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Abstract: Factors Affecting Body Mass Index In Schizophrenia Patients In 

Lampung Province Psychiatric Hospital. Schizophrenia is characterized by 

disorders of thought, emotion, and behavior, and can be triggered by genetic 

factors, age, gender, occupation, family conflict, and economic status. Nutritional 

health also plays an important role in the management of schizophrenia, as 

nutritional problems can worsen the condition and quality of life of patients. 

Nutritional issues are an important determinant in the health of people with 

schizophrenia, with under- or over-nutrition worsening physical and functional 

conditions. The risk of overweight and increased Body Mass Index (BMI) in people 

with schizophrenia is associated with reduced quality of life. To determine the 

factors that influence the body mass index of schizophrenia patients at Lampung 

Province Mental Hospital. The type of research used is quantitative research with 

descriptive-analytic research design with a cross-sectional approach, using 

secondary data in the form of medical records of patients of Lampung Provincial 

Mental Hospital in 2023 totaling 160 samples that meet the criteria. This research 

was conducted on April 26 - May 4, 2024. Based on the results of the study, the 

frequency distribution of the characteristics of respondents in the Regional Mental 

Hospital of Lampung Province in 2023 was dominated by schizophrenia patients 

detailed (56.3%%), abnormal BMI (63.7%), aged> 25 years (60%), male 

(53.8%), not working (51.3%), and elementary education (88.7%). There is an 

influence of BMI on risk factors of age with a chance of 0.342 times, gender with a 

chance of 1.977 times, and occupation with a chance of 4.364 times. While the 

education factor has no influence on BMI with a value of P = 0.115. 

Keywords: Body Mass Index, Risk factor, Schizophrenia 

 

Abstrak : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Indeks Massa Tubuh Pada 

Pasien Skizofrenia Di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Lampung. 

Skizofrenia ditandai dengan gangguan pikiran, emosi, perilaku, dan dapat dipicu 

oleh faktor genetik, usia, jenis kelamin, pekerjaan, konflik keluarga, dan status 

ekonomi. Kesehatan gizi juga berperan penting dalam pengelolaan skizofrenia, 

karena masalah gizi dapat memperburuk kondisi dan kualitas hidup penderita. 

Masalah gizi menjadi penyebab penting dalam kesehatan penderita skizofrenia, 

dengan gizi kurang atau lebih dapat memperburuk kondisi fisik dan fungsional. 

Risiko berat badan berlebih dan peningkatan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

penderita skizofrenia berhubungan dengan penurunan kualitas hidup. Untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi indeks massa tubuh terhadap 

pasien skizofrenia di Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif analitik 

dengan pendekatan cross sectional, dengan menggunakan data sekunder berupa 

rekam medik pasien RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2023 berjumlah 

160 sampel yang memenuhi kriteria. Penelitian ini dilaksanakan pada 26 April – 4 

Mei 2024. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan distribusi frekuensi dari 

karakteristik reponden di RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung tahun 2023 

didominasi pasien skizofrenia terinci (56,3%%), IMT tidak normal (63,7%), 
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berusia >25 tahun (60%), berjenis kelamin laki-laki (53.8%), tidak bekerja 

(51,3%), dan berpendidikan dasar (88,7%). Terdapat pengaruh IMT terhadap 

faktor risiko usia dengan peluang sebanyak 0.342 kali, jenis kelamin dengan 

peluang sebanyak 1.977 kali, dan pekerjaan dengan peluang sebanyak 4.364 kali. 

Sedangkan faktor pendidikan tidak memiliki pengaruh terhaadap IMT dengan nilai 

P=0.115. 

Kata Kunci : Indeks Massa Tubuh, Faktor risiko, Skizofrenia  

 

PENDAHULUAN  

Menurut data World Health 

Organization (WHO), pada tahun 2016 

terdapat 21 juta orang yang menderita 

skizofrenia. Sebanyak 10% dari jumlah 

tersebut meninggal karena bunuh diri 

dan sekitar 1 dari 20 orang melakukan 

percobaan bunuh diri. Rata-rata usia 

penderita yang melakukan percobaan 

bunuh diri adalah antara 15 sampai 29 

tahun (Auliati, 2021). Skizofrenia dapat 

memengaruhi kinerja pendidikan dan 

pekerjaan serta dikaitkan dengan 

kecacatan yang signifikan. Penyakit ini 

dapat diobati dengan perawatan obat-

obatan dan dukungan psikososial (WHO, 

2019). Prevalensi skizofrenia di 

Indonesia mencapai sekitar 400.000 

orang atau 1,7 per 1.000 penduduk. 

(Fitrikasari & Kartikasari, 2022)  Di 

Provinsi Lampung sendiri, terdapat 

sekitar 8.969 orang yang menderita 

skizofrenia, dengan Lampung Tengah, 

Lampung Timur, Lampung Selatan, dan 

Kota Bandar Lampung sebagai daerah 

dengan jumlah penderita terbanyak 

(Rokayah, 2021). 

Skizofrenia ditandai dengan 

gangguan pikiran, emosi, perilaku, dan 

dapat dipicu oleh faktor genetik, usia, 

jenis kelamin, pekerjaan, konflik 

keluarga, dan status ekonomi (Rokayah, 

2021). Kesehatan gizi juga berperan 

penting dalam pengelolaan skizofrenia, 

karena masalah gizi dapat 

memperburuk kondisi dan kualitas 

hidup penderita. Obesitas juga umum 

terjadi pada penderita skizofrenia dan 

merupakan faktor risiko untuk penyakit 

lain seperti penyakit kardiovaskular dan 

diabetes (Jones, Hacker, Xia, et al., 

2018). 

Masalah gizi menjadi penyebab 

penting dalam kesehatan penderita 

skizofrenia, dengan gizi kurang atau 

lebih dapat memperburuk kondisi fisik 

dan fungsional. Risiko berat badan 

berlebih dan peningkatan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pada penderita skizofrenia 

berhubungan dengan penurunan 

kualitas hidup. IMT dihitung dengan 

rumus BB/TB2 (kg/m2) dan terbagi 

menjadi kategori underweight (<18.5), 

normal (18.5-24.9), overweight (25-

29.9), dan obesitas (≥30) menurut 

WHO (Marthoenis et al., 2022). Di 

Indonesia, prevalensi kelebihan berat 

badan dan obesitas pada orang dewasa 

diatas 18 tahun adalah 13,5% dan 

28,7% berdasarkan data RISKESDAS 

tahun 2013. Penelitian di RSJ Amino 

Gondohutomo Semarang menunjukkan 

bahwa 64,9% penderita skizofrenia 

memiliki berat badan normal dan 35,1% 

overweight. Obesitas lebih umum terjadi 

pada pasien skizofrenia dan merupakan 

faktor risiko independen untuk penyakit 

kronis (Marthoenis et al., 2022). 

Peningkatan jumlah penderita 

skizofrenia yang terjadi setiap tahunnya 

dan adanya perubahan signifikan pada 

indeks massa tubuh penderita 

skizofrenia, penelitian mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi indeks massa 

tubuh pada pasien skizofrenia di RS. 

Jiwa Provinsi Lampung menjadi penting. 

 METODE   

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian analitik retrospektif 

dengan pendekatan cross sectional 

dengan menggunakan teknik Purposive 

Sampling dan uji statistik bivariat 

menggunakan Chi Square. Penelitian ini 

dilaksanakan di RS. Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung, sedangkan waktu 

penelitiannya adalah April 2024. Sampel 

dalam penelitian ini adalah pasien 

terdiagnosa skizofrenia yang menjalani 
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rawat jalan di RS. Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung yaitu sebanyak 160 

responden. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah pasien terdiagnosa 

dengan Skizofrenia dan menjalani 

pengobatan rawat jalan di RS. Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung. Sedangkan 

untuk kriteria ekslusinya adalah pasien 

dengan rekam medik tidak lengkap dan 

menjalani rawat inap di RS. Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung. 

 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden di RS. Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung 

Kriteria  Klasifikasi Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Indeks Massa 

Tubuh 

 Normal 70 43.8 

 Underweight 37 23.1  

 Overweight 53 33.1 

Total  160 100 

Skizofrenia 

 Terinci 102 63.7 

 Tak terinci 58 36.3 

Total  160 100 

Usia 

 <25 tahun 64 40 

 >25 tahun  96 60 

Total  160 100 

Jenis 

Kelamin 

 Perempuan 74 46.3 

 Laki-Laki 86 53.8 

Total  160 100 

Pekerjaan 

 Tidak Bekerja 82 51.3 

 Bekerja 78 48.8 

Total  160 100 

Pendidikan 

 Sekolah 

Tinggi 

18 11.3 

 Sekolah 

Dasar 

142 88.7 

Total  160 100 
 

Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa kriteria Indeks 

Massa Tubuh (IMT) responden yang 

mendominasi adalah responden dengan 

IMT tidak normal yaitu terbagi menjadi 

underweight sebanyak 37 orang 

(23.1%) dan overweight sebanyak 53 

orang (33.1%) dengan total 90 orang 

(56.2%) dan kriteria IMT normal 

sebanyak 70 orang (43.8%). Pada 

kriteria Skizofrenia dapat diketahui 

bahwa responden dengan skizofrenia 

terinci mendominasi yaitu sebanyak 102 

orang (63.7%) dan responden dengan 

skizofrenia tak terinci yaitu sebanyak 58 

orang (36.3%). Selanjutnya, pada 

kriteria usia, responden didominasi oleh 

pasien yang berusia >25 tahun 

sebanyak 96 orang (60%) dan 

responden usia <25 tahun yaitu 64 

orang (40%). Berdasarkan kriteria jenis 

kelamin, kriteria ini didominasi oleh 

responden jenis kelamin laki-laki 

sebanyak 86 orang (53.8%) dan sisanya 

responden jenis kelamin perempuan 

sebanyak 74 orang (46.3%).  

Berdasarkan kriteria pekerjaan 

responden yang mendominasi adalah 

yang tidak bekerja 82 orang (51.3%), 

sementara yang bekerja sebanyak 78 

orang (48.8%). Terakhir pada kriteria 

pendidikan dapat diketahui bahwa 

responden dengan jenjang sekolah 

dasar mendominasi sebanyak 

mendominasi yaitu sebanyak 142 orang 

(88.8%) dan menjalani sekolah tinggi 
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sebanyak 18 orang (11.3%). Berdasar 

tabel di bawah, pada kriteria usia 

menunjukkan sebagian besar responden 

berusia <25 tahun memiliki IMT normal 

(59.4%) dan pada responden berusia 

>25 tahun sebagian besar memiliki IMT 

tidak normal (66.7%). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kriterai usia 

berpengaruh signifikan terhadap IMT 

pasien skizofrenia di RS. Jiwa Daerah 

Provinsi Lampung (p-value= 0.001). 

Responden yang berusia <25tahun 

memiliki kecenderungan sebesar 0.342 

kali (OR; CI 95%) untuk memiliki IMT 

yang tidak normal dibandingkan 

responden yang berusia >25tahun. 

Kriteria jenis kelamin menunjukkan 

bahwa responden laki-laki memiliki IMT 

tidak normal (64%) dan pada 

responden berjenis kelamin perempuan 

sebagian besar memiliki IMT normal 

(52.7%). Dari hasil analisis, dapat 

disimpulkan bahwa jenis kelamin 

mempengaruhi IMT pasien skizofrenia di 

RS. Jiwa Daerah Provinsi Lampung 

secara signifikan (p-value= 0.034). 

Responden berjenis kelamin laki-laki 

memiliki kecenderungan sebesar 1,977 

kali (OR; CI 95%) untuk memiliki IMT 

yang tidak normal dibandingkan 

responden yang berjenis 

kelamin perempuan. Responden dengan 

kriteria bekerja memiliki IMT normal 

(68.6%) dan pada responden dengan 

riwayat tidak bekerja sebagian besar 

memiliki IMT tidak normal (66.67%). 

Selanjutnya, dalam penelitian ini 

riwayat pekerjaan mempengaruhi 

secara signifikan terhadap IMT pasien 

skizofrenia di RS. Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung (p-value= 0.00). Responden 

yang tidak bekerja memiliki 

kecenderungan sebesar 4.364 kali (OR; 

CI 95%) untuk memiliki IMT yang tidak 

normal dibandingkan responden yang 

bekerja.

 

 

Tabel 2. Hubungan faktor-faktor terhadap Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Pasien Skizofrenia 

 

Variabel 

 IMT  Total 

Nilai 

P 

OR (CI 

95%) 
Tidak 

normal 

Normal  

n % n % n (%) 

Usia        

<25 tahun 26 28.9 38 54.3 64 (100) 

0.001 

0.342 

(0.178-

0.659) 

>25 tahun 64 71.1 32 45.7 96(100) 

Total 90 56.3 70 43.7 160(100) 

Jenis kelamin        

Perempuan 35 38.9 39 55.7 74(100) 

0.0.34 

1.977 

(1.049-

3.727) 

Laki-Laki 55 61.1 31 44.3 86(100) 

Total 90 56.3 70 43.8 160(100) 

Pekerjaan        

Tidak Bekerja 60 66.7 22 31.4 82(100) 

0.000 

4.364 

(2.237-

8.514) 

Bekerja 30 33.3 48 68.6 78(100) 

Total 90 56.3 70 43.8 160(100) 

Pendidikan        

Sekolah Tinggi 7 7.8 11 15.7 18(100) 

0.115 

0.452 

(0.166-

1.235) 

Sekolah Dasar 83 92.2 59 84.3 142(100) 

Total 90 56.3 70 43.8 160(100) 

 

Pada tabel di atas menunjukkan 

kriteria Pendidikan didominasi dengan 

responden dengan tingkat pendidikan 

akhir sekolah tinggi memiliki IMT normal 

(61.1%), sedangkan responden dengan 

tingkat pendidikan akhir sekolah dasar 

sebagian besar memiliki IMT tidak 

normal (58.5%). Namun, dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak mempengaruhi 
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IMT pasien skizofrenia di RS. Jiwa 

Daerah Provinsi Lampung secara 

signifikan (p-value= 0.115). Responden 

yang bersekolah tinggi memiliki 

kecenderungan sebesar 0.452 kali (OR; 

CI 95%) untuk memiliki IMT yang tidak 

normal dibandingkan responden yang 

bersekolah dasar. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini terdapat kaitan 

yang signifikan mengenai usia dengan 

IMT pasien skizofrenia di RSJ Provinsi 

Lampung (p-value=0.001). Responden 

yang berusia <25 tahun memiliki 

kecenderungan sebesar 0.342 kali (OR; 

CI 95%) untuk memiliki IMT yang tidak 

normal dibandingkan responden yang 

berusia >25 tahun. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa dalam studi-

studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

usia dapat mempengaruhi IMT baik 

pada populasi umum maupun pada 

pasien dengan gangguan mental. 

Berdasar penelitian yang dilakukan oleh 

Jeong et al., tahun 2023, menunjukan 

adanya hubungan negatif antara usia 

dan IMT di populasi umum. Penelitian 

lainnya menurut Golenkov et al., tahun 

2020, menekankan bahwa pasien 

skizofrenia yang lebih muda cenderung 

memiliki IMT yang lebih rendah 

dibandingkan dengan yang lebih tua. 

Penelitian sebelumnya, (Seeman, 

2021) menemukan laki-laki yang 

menderita skizofrenia cenderung 

memiliki risiko yang lebih besar untuk 

mengalami peningkatan berat badan 

dan obesitas dibandingkan dengan 

perempuan. Hasil penelitian lain oleh  

(Tzeng et al., 2020) adalah laki-laki 

yang mengidap skizofrenia biasanya 

menghadapi masalah kesehatan 

metabolisme yang lebih serius dan 

memiliki indeks massa tubuh (IMT) 

yang lebih besar daripada perempuan. 

Hal ini konsisten dengan hasil penelitian 

ini Dimana dinyatakan bahwa responden 

laki-laki memiliki potensi sebesar 1.977 

kali (OR; CI 95%) untuk memiliki IMT 

yang tidak normal dibandingkan 

perempuan (p-value=0.034). 

Penelitian ini memperlihatkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara Riwayat pekerjaan 

dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada 

pasien skizofrenia (p-value=0.00). 

Responden yang tidak bekerja memiliki 

kemungkinan lebih tinggi sebesar 4.364 

kali (OR; CI 95%) untuk memiliki IMT 

yang tidak normal dibandingkan yang 

bekerja. Pasien yang tidak bekerja 

mungkin memiliki aktivitas fisik yang 

lebih rendah dan akses yang terbatas 

terhadap makanan sehat, yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan IMT 

(Miller et al., 2006). Selain itu, 

pengangguran dapat meningkatkan 

stres dan gangguan mental, yang juga 

berkontribusi pada peningkatan berat 

badan (Bramming et al., 2019; Stauder, 

2019). Studi sebelumnya menunjukkan 

bahwa pasien skizofrenia yang 

menganggur memiliki risiko lebih tinggi 

untuk mengalami obesitas (Le Strat et 

al., 2020; Sun and Jang, 2020). 

Penelitian lainnya oleh (Stubbs et al., 

2018) menekankan pentingnya aktivitas 

fisik dalam pengelolaan berat badan 

pada pasien dengan gangguan mental. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

tidak terdapat hubungan antara 

pendidikan dengan IMT pasien 

skizofrenia (p-value=0.115). Responden 

yang bersekolah tinggi memiliki 

kecenderungan sebesar 0.452 kali (OR; 

CI 95%) untuk memiliki IMT yang tidak 

normal dibandingkan yang bersekolah 

dasar. Meskipun tingkat pendidikan 

sering dikaitkan dengan pola makan 

yang lebih sehat dan gaya hidup yang 

lebih aktif, faktor-faktor lain seperti 

genetik, lingkungan, dan pengobatan 

mungkin memiliki pengaruh yang lebih 

dominan pada IMT pasien skizofrenia 

(Hidese et al., 2018; Kim et al., 2019). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pendidikan memiliki pengaruh 

terhadap kesehatan umum dan status 

gizi, tetapi dalam konteks pasien 

skizofrenia, pengaruh ini mungkin tidak 

sekuat faktor-faktor lainnya (Galderisi 

et al., 2018). 

 

. 
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KESIMPULAN 

Distribusi frekuensi Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pada  pasien skizofrenia di 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung 

2023 didominasi oleh pasien dengan 

IMT tidak normal yaitu sebesar 56,3%, 

sedangkan untuk pasien dengan IMT 

normal sebanyak 43,8%. Distribusi 

frekuensi pasien penderita skizofrenia 

2023 di Rumah Sakit Jiwa Provinsi 

Lampung menunjukkan bahwa 

mayoritas di diagnosa dengan 

skizofrenia terinci yaitu sebanyak 

63,7%, sementara untuk skizofrenia tak 

yaitu sebanyak 36,3%. Distribusi 

frekuensi dari karateristik pasien 

skizofrenia di RS. Jiwa Daerah Provinsi 

Lampung tahun 2023 didominasi pasien 

berusia >25 tahun (60%), berjenis 

kelamin laki-laki (53.8%), tidak bekerja 

(51,3%), berpendidikan dasar (88,7%), 

dan tidak memiliki riwayat keluarga 

dengan diagnosa serupa (76,9%). 

Distribusi frekuensi faktor dengan 

peluang besar yaitu faktor pekerjaan 

(P=0.000) berpeluang 4.364 kali lebih 

besar mempengaruhi Indeks Massa 

Tubuh (IMT) pasien skizofrenia di 

Rumah Sakit Jiwa Provinsi Lampung 

2023. 
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